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Abstract 

Talking about honest character is the same as talking about one of the ultimate goals of learning anti-
corruption education, especially for students of Social Sciences Education, Indonesian Institute of 
Education. Students of Social Sciences Education, Indonesian Institute of Education, before completing 
anti-corruption education lessons, still have a dishonest attitude. To overcome this problem, it is 
necessary to internalize the values of anti-corruption education which must be applied to students so that 
they have an honest character as they should. Internalizing the values of anti-corruption education as the 
formation of honest character is good enough to be applied to students of Social Sciences Education, 
Indonesian Institute of Education. The purpose of this research is to describe the internalization of anti-
corruption educational values as the honest character formation of Social Sciences Education students, 
Indonesian Institute of Education. The method used in this research is qualitative with a case study 
approach. Data collection techniques in this study used observation, interviews and documentation. The 
results of this study indicate that 1) the values of anti-corruption education are able to instill a better 
honest character in students who have completed learning anti-corruption education courses 2) the 
efforts made by students vary but are carried out with small habits by instilling honest character 3) 
internalization of anti-corruption educational values is able to produce the formation of honest character 
possessed by social science education students, Indonesian Institute of Education. 
Keywords: Values, anti-corruption education, honest character. 

 

Abstrak 

Berbicara karakter jujur sama dengan berbicara tentang salah satu tujuan akhir dari pembelajaran 
pendidikan anti korupsi khususnya pada mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut 
Pendidikan Indonesia. Para mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut Pendidikan 
Indonesia sebelum menyelesaikan pembelajaran pendidikan anti korupsi masih memiliki sikap kurang 
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jujur. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi 
yang harus diterapkan kepada para mahasiswa untuk memiliki karakter jujur dengan sebagaimana 
mestinya. Internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi sebagai pembentukan karakter jujur cukup baik 
untuk diterapkan kepada para mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut Pendidikan 
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai pendidikan anti 
korupsi sebagai pembentukan karakter jujur mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut 
Pendidikan Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) nilai-nilai pendidikan anti korupsi mampu 
menanamkan karakter jujur yang lebih baik pada mahasiswa yang sudah menyelesaikan pembelajaraan 
mata kuliah pendidikan anti korupsi 2) upaya yang dilakukan mahasiswa berbeda-beda namun dilakukan 
dengan kebiasaan-kebiasaan kecil dengan menanamkan karakter jujur 3) internalisasi nilainilai 
pendidikan anti korupsi mampu menghasilkan pembentukan karakter jujur yang dimiliki para mahasiswa 
pendidikan ilmu pengetahuan sosial, Institut Pendidikan Indonesia.    
Kata kunci: Nilai-Nilai, pendidikan anti korupsi, karakter jujur.   
 

I. PENDAHULUAN 

 Permasalahan korupsi di Indonesia yang sudah mendarah daging tampaknya turut 

dipengaruhi oleh minimnya penanaman pendidikan dan budaya anti ankorupsi kepada 

masyarakat. Nilai kejujuran yang merupakan esensi penting dalam penggalakan budaya anti 

korupsi, selain daripada nilai kepedulian, kemandirian, kedisiplinan, tanggungjawab, kerja 

keras, sederhana, keberanian, dan keadilan, justru menjadi nilai yang masih rendah dimiliki 

oleh masyarakat. Praktik korupsi yang jelas bertentangan dengan nilai tersebut, masih kerap 

terjadi. Salah satu akar penyebabnya patut diduga berasal dari rendahnya integritas para 

pelakunya dan masih kentalnya budaya permisif terhadap tindakan korupsi. Masalah korupsi 

yang dihadapi oleh pemerintah indonesia, paling banyak terjadi yaitu pada sektor publik 

tentu diperlukan upaya yang efektif dalam menyelesaikan korupsi di Indonesia. Upaya 

pengenalan tentang budaya anti korupsi haruslah dilakukan sejak dini (Tetep & Suparman, 

2019). Salah satunya melalui dunia pendidikan, baik sekolah dasar maupun sekolah 

menengah atas serta di jenjang perguruan tinggi. Upaya pendidikan anti korupsi tentu akan 

menjadi solusi yang efektif dalam meminimalkan tindak pidana korupsi. Salah satu upaya 

yang dilakukan untuk menanamkan pola pikir, sikap, dan perilaku anti korupsi melalui 

sekolah, karena sekolah adalah proses pembudayaan. 

 Berdasarkan hasil survey yang peneliti lakukan beberapa mahasiswa yang telah lulus 

mata kuliah pendidikan anti korupsi di Institut Pendidikan Indonesia, peneliti menemukan 

beberapa permasalahan yang dipaparkan oleh mahasiswa tersebut. Permasalahan yang 

ditemukan antara lain; pertama, kurang terlaksana penerapan dari nilai-nilai pendidikan anti 

korupsi. Kedua, masih kurangnya upaya yang tinggi dalam membentuk karakter jujur. Dalam 

permasalahan kedua bisa dibuktikan dengan beberapa contoh yang mengemukakan suatu 

tindakan korupsi yang terjadi di dalam kelas yaitu dengan adanya permasalahan masih 

adanya mahasiswa yang menyontek ketika ujian, masih ada mahasiswa yang mengemukakan 

alasan tidak relevan ketika masuk kelas terlambat. Ketiga, para mahasiswa yang telah lulus 
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mempelajari mata kuliah pendidikan anti korupsi masih belum bisa menginternalisasi nilai-

nilai pendidikan anti korupsi untuk membentuk karakter jujur (D. Tetep, 2018). 

 Penerapan nilai-nilai pendidikan anti korupsi sangat penting dilakukan dengan harapan 

agar generasi muda secara sadar dan bertanggung jawab mampu untuk mencegah perbuatan 

korup bahkan dapat memberantas perilaku korupsi. Atas dasar pemikiran di atas, bahwa 

untuk membentuk karakter yang baik tidak cukup hanya melalui proses pembelajaran di 

dalam kelas, tetapi perlu diiringi dengan penerapan nilai-nilai yang baik yang dilakukan 

dalam kehidupan.  Dengan upaya ini para mahasiswa dapat tumbuh menjadi generasi yang 

bersih dan anti korupsi sekaligus menjadi contoh generasi sesudahnya dan sebelumnya. 

Kesadaran dan kepedulian mahasiswa perlu ditumbuhkan melalui berbagai cara, antara lain 

dengan meminimalisir tindakan kecil anti korupsi salah satu contohnya tidak telat lagi ketika 

masuk kelas perkuliahan Gandamana (2014). Hal tersebut menandakan masih belum 

diterapkannya nilai-nilai anti korupsi secara maksimal oleh mahasiswa PIPS. 

II. METODE PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendeketan kualitatif dengan jenis penelitian case 

study research (studi kasus) dan bersifat deskriptif. Pengertian studi kasus menurut Basuki 

(2018) adalah suatu bentuk penelitian atau studi suatu masalah yang memiliki sifat 

kekhususan, dapat dilakukan baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan 

sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan masyarakat luas. Proses pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data melalui Menurut Miles dan Huberman(1984) Dalam (Sugiyono, 

2019), mengemukakan bahwa aktifitas dalam anaisis data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga akirnya ditemukan datanya pada titik 

jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu, Reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data/penyimpulan. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi secara langsung dan wawancara dengan jenis wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur. Penelitian ini meliputi satu orang informan yang merupakan 

dosen pengampu Pendidikan Anti Korupsi dan 10 informan yang merupakan mahasiswa 

Pendidikan IPS yang telah menyelesaikan pembelajaran Pendidikan Anti korupsi. Nilai-Nilai 

Pendidikan Anti Korupsi merupakan suatu tindakan yang mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab untuk menjadi seseorang yang memiliki sikap jujur khususnya untuk para 

mahasiswa Pendidikan IPS yang telah menyelesaikan mata kuliah Pendidikan Anti korupsi 

dengan sebagaimana mestinya.  Internalisasi Pendidikan Anti Korupsi bisa dilakukan oleh 

beberapa cara sesuai dengan kepribadian individu yang berbeda-beda. Dalam hal ini, 

beberapa mahasiswa yang sudah menyelesaikan pembelajaran Pendidikan Anti Korupsi 
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menginternalisasikannya dengan merubah perilaku kurang baik yang sebelumnya mereka 

miliki seperti perilaku telat masuk kelas ketika pembelajaran dimulai dan melakukan plagiasi 

ketika mengerjakan tugas.   

Setelah adanya perubahan yang telah dipaparkan diatas, para mahasiswa yang telah 

menyelesaikan pembelajaran Anti Korupsi mampu menginternalisasikan Nilai-Nilai 

Pendidikan Anti Korupsi dengan baik. Sehingga dari menginternalisasikan Nilai-Nilai 

Pendidikan Anti Korupsi para mahasiswa tersebut mampu menjadi mahasiswa yang bisa 

meminimalisir tindakan korupsi di lingkungan sekitarnya terutama di lingkungan kampus.  

Dalam internalisasi ini, para mahasiswa tidak bisa langsung melakukan internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Anti Korupsi melainkan melalui tahapan-tahapan terutama dalam tahap 

kebiasaan yang biasanya dilakukan sebelumnya. Merubah suatu kebiasaan yang tidak 

terbiasa memang membutuhkan waktu yang cukup lama, namun mereka menyadari bahwa 

merubah kebiasaan buruk lebih cepat lebih baik karena demi kebaikan individu masing-

masing. 

Para informan menyadari bahwa awalnya memiliki rasa kesulitan dalam 

menginternalisasikan dan menumbuhkan karakter jujur dengan baik terutama dalam hal 

datang tepat waktu ketika pembelajaran dan tidak melakukan plagiasi secara menyeluruh 

ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Namun, seiring berjalannya waktu 

mahasiswa yang telah menyelesaikan Pendidikan Anti Korupsi menyadari bahwa perilaku 

tersebut mampu diubah dengan kemauan dari pribadinya masing-masing. Tindakan korupsi 

memberikan dampak negatif yang sangat besar bagi mahasiswa. Dengan hal tersebut, 

meningkatkan upaya Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi sangat baik dan tepat untuk 

ditanamkan di kalangan mahasiswa. Bagi para mahasiswa yang sudah menyelesaikan 

pembelajaran Pendidikan Anti Korupsi akan memiliki tolak ukur untuk meningkatkan 

pemahaman dan kebiasaan baik yang seharusnya dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan berkaitan dengan tindakan korupsi 

memberikan dampak negatif yang sangat besar bagi mahasiswa. Dengan hal tersebut, 

meningkatkan upaya Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi sangat baik dan tepat untuk 

ditanamkan di kalangan mahasiswa. Bagi para mahasiswa yang sudah menyelesaikan 

pembelajaran Pendidikan Anti Korupsi akan memiliki tolak ukur untuk meningkatkan 

pemahaman dan kebiasaan baik yang seharusnya dilakukan. Adapun hasil wawancara nya 

mengenai: 

“Sebagai mahasiswa PIPS saya menginternalisasikan nilai-nilai dalam pembentukan 

karakter jujur pada diri saya yakni dengan berusaha jujur dalam kegiatan perkuliahan, 

berusaha untuk tepat waktu agar tidak korupsi waktu”. 

Berdasarkan hal tersebut  dalam internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi juga 

para mahasiswa menyadari bahwa hal tersebut akan memberikan dampak positif bagi 

dirinya sendiri yang akan dibawa. Tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi para 

mahasiswa tersebut akan memiliki kehidupan yang layak sehingga bisa dicontoh banyak 

orang. Hasil wawancara dengan informan menyatakan bahwa menanamkan karakter jujur 
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harus ditanamkan sejak dini. Dengan menanamkan karakter jujur sejak dini akan membuat 

anak memiliki suatu kebiasaan yang baik. Tidak hanya akan memiliki kebiasaan yang baik 

melainkan akan menjauhi suatu tindakan korupsi dari hal-hal yang kecil. Menjauhi nilai-

nilai korupsi yang tidak seharusnnya dimiliki akan menjadikan suatu tindakan pembasmian 

nilai-nilai korupsi yang tidak seharusnya dimiliki. Dengan hal tersebut, kurikulum 

Pendidikan Anti Korupsi juga perlu sekali diadakan di berbagai kampus karena mahasiswa 

sangat membutuhkan pengingat yang baik ketika mereka berada di bangku kuliah sehingga 

memiliki jiwa dan raga yang baik. 

PEMBAHASAN 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi pada Mahasiswa Pendidikan IPS    

Pendidikan anti korupsi merupakan salah satu mata kuliah yang membahas tentang nilai-

nilai korupsi yang harus dijauhi. Dalam mata kuliah ini para mahasiswa diharuskan menjadi 

mahasiswa yang mampu mengubah pemikiran bahwa tindakan korupsi bisa terlaksana dalam 

berbagai hal. Salah satu contoh tindakan korupsi yang dilakukan selain tindakan korupsi 

keuangan yaitu korupsi waktu. Tentang korupsi waktu, para mahasiswa masih banyak yang 

telat masuk kelas dengan tidak menyadari bahwa mereka sudah melakukan tindakan korupsi. 

Masuk kelas dengan telat merupakan suatu tindakan korupsi yang sebelumnya dianggap 

biasa oleh para mahasiswa karena biasanya ketika telat masuk kelas masih di toleransi oleh 

pendidik yang sedang mengajar.     

Permasalahan yang telah dipaparkan diatas merupakan permasalahan yang dianggap kecil 

namun hal tersebut merupakan hal fatal ketika terus menerus diulang. Tidak hanya tentang 

korupsi waktu, para mahasiswa juga masih banyak yang tidak menyadari bahwa melakukan 

plagiasi ketika mengerjakan tugas itu juga merupakan suatu tindakan korupsi. Conflict cases 

often occur among students and are almost considered something usually entrenched (T. 

Tetep & Dahlena, 2024). Ketika para mahasiswa sudah menyelesaikan pembelajaran mata 

kuliah pendidikan Anti Korupsi ini, para dosen khususnya dosen yang mengampu mata 

kuliah tersebut mengharapkan para mahasiswanya bisa menjadi mahasiswa yang mampu 

menjauhi tindakan-tindakan korupsi dari yang kecil sampai yang besar. Selain hal tersebut, 

para mahasiswa juga diharapkan menjadi seseorang yang menjadi contoh dimanapun berada 

(T. Tetep, 2021). 

Dengan hal tersebut, kehidupan para mahasiswa akan lebih layak dan bisa menjadi 

pribadi yang dicontoh oleh banyak orang baik di lingkungan kampus ataupun dilingkungan 

luar kampus. Ketika para mahasiswa yang sudah menyelesaikan pembelajaran Pendidikan 

Anti Korupsi dengan baik dan bisa terlihat hasilnya oleh para dosen, maka para dosen 

tersebut akan memiliki suatu kebanggakan tersendiri kepada para mahasiswanya. 

2. Upaya Pembentukan Karakter Jujur Mahasiswa Pendidikan IPS Melalui 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi   

Keterpaksaan merupakan suatu upaya para mahasiswa PIPS untuk menerapkan dalam 

pembentukan karakter jujur yang harus dimiliki. Dalam hal ini, upaya-upaya berbagai hal 

dilaksanakan untuk mendapatkan hasil akhir yang baik sehingga karakter jujur tersebut bisa 
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dimiliki dengan sebagaimana mestinya.  Pembentukan karakter jujur sangat sulit dibiasakan 

oleh banyak orang karena masih banyak orang yang mengeluarkan tindakan tidak jujur untuk 

kepentingan kehidupannya. Namun, untuk para mahasiswa yang memiliki ilmu tentang 

pendidikan anti korupsi mulai memiliki pemahaman yang baik. Dari pemahaman tersebut 

terbentuknya internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi  Permbentukan karakter jujur 

melalui internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi bisa dilakukan oleh beberapa upaya 

yang nantinya akan menjadi suatu kebiasaan yang dimiliki oleh banyak orang khususnya para 

mahasiswa PIPS yang sudah memiliki ilmu dan menyelesaikan pembelajaran mata kuliah 

pendidikan anti korupsi.    

Upaya yang dilakukan oleh para mahasiswa biasanya berawal dari upaya kecil misalkan 

mengurangi tindakan korupsi dalam waktu, ketika memiliki janji berusaha untuk dating tepat 

waktu, ketika ada kegiatan pembelajaran berusaha masuk kelas dengan tepat waktu. Karena 

ketika melakukan upaya melalui hal tersebut akan memiliki hasil pengupayaan yang baik 

sehingga karakter jujur tersebut akan mulai bisa tertanam dalam individunya.  Pembentukan 

karakter jujur melalui internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi merupakan salah satu 

cara yang dilakukan oleh para mahasiswa PIPS IPI yang sudah menyelesaikan pembelajaran 

mata kuliah pendidikan anti korupsi untuk memiliki kehidupan yang baik melalui karakter 

jujur. 

3. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi dalam Pembentukan Karakter 

Jujur pada Mahasiswa Pendidikan IPS IPI    

Pembentukan karakter jujur memang harus dilakukan sejak dini, namun tertanamnya 

karakter jujur harus melalui kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan oleh mahasiswa itu 

sendiri. Dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan anti korupsi merupakan salah satu 

langkah awal untuk mewujudkan para mahasiswa yang bisa menanamkan karakter jujur 

setelah menerima ilmu dari mata kuliah pendidikan anti korupsi. Nilai-nilai pendidikan anti 

korupsi ini di dalamnya membahas beberapa hal yang bersangkutan dengan tindakan-

tindakan korupsi, namun secara khusus dalam penelitian ini peneliti hanya menjabarkan 

tentang nilai karakter jujur yang harus dimiliki serta dibentuk oleh para mahasiswa itu 

sendiri. Pembentukan karakter jujur disini, merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh 

para mahasiswa dikarenakan dengan memiliki karakter tersebut, kedepannya para mahasiswa 

akan memiliki kehidupan yang layak baik itu untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan 

sekitarnya. 

Mahasiswa PIPS IPI yang sudah menyelesaikan pembelajaran mata kuliah pendidikan 

anti korupsi menyadari bahwa mereka memiliki perubahan pola hidup dengan baik lagi. 

Perubahan tersebut memang muncul setelah mengetahui bahwa tindakan korupsi tidak 

sekedar tentang uang namun memiliki banyak point tindakan yang bisa dibilang dengan 

tindakan korupsi. Ketika para mahasiswa mengetahui tindakan korupsi itu sangat banyak, 

maka para mahasiswa mulai meminimalisir segala tindakantindakan yang sebelumnya 

dianggap tindakan kecil dan tindakan non korupsi. Internalisasi nilai-nilai pendidikan anti 

korupsi ini sangat berpengaruh pada kehidupan mahasiswa yang bisa lebih baik lagi dari 
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kehidupan sebelumya sehingga memiliki kebiasaan yang mampu ditanamkan dalam 

lingkungan dunia pekerjaan yang akan dimiliki oleh para mahasiswa dalam kehidupan pada 

masa depan.     

Dari pemaparan diatas, banyak sekali para mahasiswa yang telah menyelesaikan 

pembelajaran pendidikan anti korupsi merubah kebiasaan sehai-hari nya dengan lebih baik 

lagi. Misalkan, ketika ada jadwal perkuliahan mereka dating dengan tepat waktu dan jika 

terlambat mereka menghubungi dosen tersebut untuk meminta izin telat memasuki kelas 

mata kuliah tersebut. Selain itu, para mahasiswa juga mulai bertindak jujur dan mulai 

terbentuk karakter jujur ketika diberi tugas mereka berusaha lebih baik lagi untuk 

mengerjakan tugas sendiri dan tidak melakukan tindakan plagiat terhadap tugas orang lain 

dan para mahasiswa bisa lebih jujur lagi dalam segala kegiatan.    

 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi sebagai Pembentukan Karakter 

Jujur pada mahasiswa PIPS yang telah menyelesaikan pembelajaran mata kuliah 

Pendidikan Anti Korupsi sudah berjalan dengan sangat baik dan memberikan dampak 

postitif yang semakin kuat. Para mahasiswa yang sudah menyelesaikan pembelajaran 

tersebut semakin menanamkan karakter jujurr dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh para mahasiswa tersebut. 

2. Upaya pembentukan karakter jujur yang diterapkan oleh mahasiswa yang sudah 

menyelesaikan pembelajaran Pendidikan Anti Korupsi dilaksanakan dengan upaya 

yang berbeda-beda. Hampir seluruh mahasiswa yang menjadi narasumber dalam 

kegiatan penelitian ini, mereka memiliki kesamaan dalam mengusahakan menerapkan 

kebiasaan-kebiasaan kecil dengan jujur sehingga tidak memiliki kebiasaan buruk dan 

dengan adanya hal tersebut para mahasiswa memiliki karakter jujur yang semestinya 

dijalani. 

3. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi dalam pembentukan karakter jujur 

sangat memiliki peran penting untuk kehidupan yang baik dalam meminimalisir 

segala tindakan korupsi yang terjadi. Maka dengan itu para narasumber memaparkan 

bahwa dalam menginternalisasikan nilai-nilai anti korupsi dalam membentuk karakter 

jujur ini dilaksanaksanakan oleh beberapa cara yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-harinya.   
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